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ABSTRAK 

 

Banat, Nazla Ayuni. 2022. Jumlah Jarak Eksentrik pada Digraf Cayley dari Grup 

Dihedral. Skripsi. Program Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) 

Mohammad Nafie Jauhari, M.Si. (II) Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si. 

Kata kunci: jumlah jarak eksentrik, digraf, digraf Cayley, grup dihedral 

Digraf Cayley 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) adalah graf berarah yang dibentuk dari suatu grup yang 

berhingga (𝔾,∗) dengan himpunan titik 𝑉 = 𝔾 dan himpunan sisi berarah 𝐸 =
{(𝑔, 𝑔𝑠): 𝑔 ∈ 𝔾, 𝑠 ∈ 𝑆}. Misalkan untuk 𝑔1 dan 𝑔2 di 𝐺, terdapat sisi berarah dari 𝑔1 ke 

𝑔2 jika dan hanya jika 𝑔1𝑠 = 𝑔2  untuk suatu 𝑠 ∈ 𝑆. Dengan kata lain 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) di peroleh 

dari graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) dengan memberi arah pada setiap sisinya. Misal 𝐺 adalah graf 

terhubung, jumlah jarak eksentrik dari graf 𝐺 didefinisikan sebagai 𝜉𝑑𝑠(𝐺) =
∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐺) , dimana 𝑒(𝑢) merupakan eksentrisitas titik 𝑢 di 𝐺 dan 𝐷(𝑢) merupakan 

jumlah titik 𝑢 di 𝐺. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh rumus jumlah jarak eksentrik pada 

digraf Cayley dari grup dihedral 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆). Langkah untuk mencari rumus Jumlah jarak 

eksentrik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) dengan mencari eksentrisitas setiap titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) dan 

mencari jumlah jarak setiap titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) sehingga diperoleh rumus jumlah jarak 

eksentrik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) adalah sebagai berikut 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) =

{
 

 
𝑛4 + 5𝑛3 − 𝑛2 − 5𝑛

2
,    𝑛  ganjil ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ

𝑛4 + 6𝑛3 + 4𝑛2 − 8𝑛

2
,   𝑛  genap ≥ 4, 𝑛 ∈ ℕ.
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ABSTRACT 

 

Banat, Nazla Ayuni. 2022. On the Eccentric-Distance Sum of Cayley Digraph of 

Dihedral-𝟐𝒏 Group. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and 

Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (I) 

Mohammad Nafie Jauhari, M.Si. (II) Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si. 

Keyword: eccentric-distance sum, digraph, Cayley digraph, dihedral group. 

Cayley digraph 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) is directed graph formed from a finite group (𝔾,∗) with a 

set of vertices 𝑉 = 𝔾 and a set of directed edges 𝐸 = {(𝑔, 𝑔𝑠): 𝑔 ∈ 𝔾, 𝑠 ∈ 𝑆}. Suppose 

that for 𝑔1 and 𝑔2 in 𝐺, there are directed edges from 𝑔1 to 𝑔2 if and only if 𝑔1𝑠 = 𝑔2 for 

some 𝑠 ∈ 𝑆. In other words 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) is obtained from the graph 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) by giving 

direction to each edge. Let 𝐺 be a connected graph, the sum of the eccentric distances of a 

graph 𝐺 is defined as 𝜉𝑑𝑠(𝐺) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐺) , where 𝑒(𝑢) is the eccentricity of point 

𝑢 in 𝐺 and 𝐷(𝑢) is the distance sum of 𝑢 in 𝐺. 

The purpose of this research if to find a formula of eccentric-distance sum of Cayley 

digraph of dihedral group 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆). Steps to find the formula for the sum of the eccentric 

distances on 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) are by finding the eccentricity of each vertices on 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) and 

looking for the sum of the distances for each vertices on 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) to obtain the formula 

for the sum of the eccentric distances at 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) is as follows 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) =

{
 

 
𝑛4 + 5𝑛3 − 𝑛2 − 5𝑛

2
,    𝑛  odd ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ

𝑛4 + 6𝑛3 + 4𝑛2 − 8𝑛

2
,   𝑛  even ≥ 4, 𝑛 ∈ ℕ.
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 مستخلص البحث

 

. اععفالبحث الج. مجموع المساااااااامات ال عرىزكا عي  ىاكيف مك راو عن مجموعا اناطيا السااااااا و .٢٢٠٢بنات، نزلى عيوني. 
:  شاااارولمعاإنج. االإساااا عيا اي وعيا قساااام الرت اااايات ، ىييا العيوو والا نولوميا ، ماععا عوإب عالم  برا يم 

  امسايرالمساوتي، أ( أري ىوسوعا٢ري، الماميساير )مو ( محمد بمع ١)
 ال يمات المفااحيا: مجموع المسامات ال عتراىزة ، الدك راو ، ىاكيف مك راو ، المجموعا اناطيا الس و 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ىاكيف مك راو  ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) و رسم بياني عومه كا ون عن مجموعا محدومة  (𝔾,∗) مجموعا عن النقاط  عع𝑉 = 𝔾 
𝐸 ومجموعا ايواو المومها = {(𝑔, 𝑔𝑠): 𝑔 ∈ 𝔾, 𝑠 ∈ 𝑆} . عي  سبيل المثال ل𝑔1 و 𝑔2  في𝐺 ناك حواو ،

𝑔1𝑠 ذا ومقط  ذا ىانت  𝑔2 الى 𝑔1عومها عن  = 𝑔2  بعض𝑠 ∈ 𝑆 بعبارة أخرى ، كام ايصول عي . 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) 

,𝐶𝑎𝑦(𝔾الرسم البياني  ، عن 𝑆)  .لنفترض أن  ، بإع اء اتجاه ل ل حاما𝐺  و رسم بياني عاصل ، ومجموع المسامات 
𝜉𝑑𝑠(𝐺)عُعرَّو عي  أنه  𝐺ال عتراىزة ليرسم البياني  = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐺) . 𝑒(𝑢) و اإنحراو المرىزي لينق ا 𝑢 

 .𝐺في  𝑢 و عدم نقاط  𝐷(𝑢)و  𝐺في 
 مجموع المسامات ال عتراىزة عي  ىاكيف مك راو عن مجموعا اناطف الس و  ال رض عن  ذا البحث  و ايصول عي  صي ا 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) . خ وات لإيجام صي ا مجموع المسامات ال عتراىزة عي 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆)  بإيجام اإنحراو المرىزي ل ل رأس
𝐶𝑎𝑦⃗⃗ عي  ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) ليحصول عي  صي ا مجموع المسامات ال عتراىزة في 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) عي  النحو الاالي ) 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) =

{
 

 
𝑛4 + 5𝑛3 − 𝑛2 − 5𝑛

2
,    𝑛  الفردية ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ

𝑛4 + 6𝑛3 + 4𝑛2 − 8𝑛

2
,   𝑛  حتى ≥ 4, 𝑛 ∈ ℕ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari matematika memiliki banyak manfaat juga 

memiliki cabang ilmu yang banyak. Salah satu cabang ilmu matematika adalah teori 

graf. Teori Graf banyak dimanfaatkan di kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

pengaturan arus lalu lintas, arus listrik, pengaturan lampu lalu lintas, pengaturan 

jadwal, pemancaran radio, dan masih banyak lainnya. 

Graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) merupakan pasangan terurut yang terdiri dari dua 

himpunan berhingga, dengan himpunan 𝑉 merupakan himpunan titik-titik dan 

himpunan 𝐸 merupakan himpunan sisi, sedemikian sehingga setiap sisi 

menghubungkan dua titik yang disebut dengan titik akhir dari sisi (Tikasari, 2013). 

Banyaknya unsur yang ada di 𝑉(𝐺) disebut order dari 𝐺 dan banyaknya unsur yang 

ada di 𝐸(𝐺) disebut dengan ukuran dari 𝐺 (Fatimah, 2014). 

Graf yang memiliki sisi yang menghubungkan dua titik dan mempunyai 

arah dari titik awal 𝑖 ke titik lainnya 𝑗 dinamakan dengan digraf (Kreyszig, 2002). 

Digraf merupakan himpunan pasangan (𝑉, 𝐸) di mana 𝑉 merupakan himpunan tak 

kosong yang disebut titik, dan 𝐸 merupakan himpunan pasangan terurut (𝑢, 𝑣) yang 

mempunyai arah dari 𝑢 ke 𝑣, dari titik-titik (𝑢, 𝑣) di 𝑉 disebut dengan busur 

(Chartrand dkk, 2016).  

Teori graf ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara titik-titik 

tertentu seperti pada kehidupan yang berkaitan dengan manusia yang selalu 

terhubung dengan yang lain atau habluminannas, seorang muslim tidak akan 
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lengkap tanpa adanya keseimbangan antara habluminallah dan habluminannas. 

Seperti firman Allah Swt dalam surat Al Baqarah ayat 213 yang artinya sebagai 

berikut: 

“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah 

mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama 

mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang 

perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah 

datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara 

mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 

kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan 

Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 

lurus” 

Berdasarkan firman Allah di atas, mengacu pada Tafsir Ibnu Katsir 

manusia dulunya adalah umat yang bersatu dalam keimanan lalu mereka bertikai 

paham sehingga sebagian dari mereka beriman dan sebagian yang lain kafir, Allah 

mengutus para nabi untuk membawa kabar gembira bagi mereka yang beriman dan 

akan masuk surga, dan peringatan bagi orang-orang kafir akan masuk neraka. 

Graf Cayley merupakan salah satu dari bentuk gabungan dari graf dan 

grup. Arthur Cayley merupakan ilmuwan matematika yang memperkenalkan graf 

Cayley. Misalkan 𝔾 adalah grup berhingga dan 𝑆 merupakan subhimpunan dari 𝔾 

yang tidak memuat elemen identitas yang dijadikan sebagai sisi pada suatu graf 

(Okal dkk, 2019). 

Jarak antara titik 𝑢 dan 𝑣, ditulis dengan 𝑑(𝑢, 𝑣) adalah panjang lintasan 

terpendek dari titik 𝑢 ke titik 𝑣 dan jumlah jarak titik 𝑢 dinotasikan dengan 𝐷(𝑢) 

adalah jumlah jarak antara titik 𝑢 dengan semua titik yang berbeda di 𝐺 

(Padmapriya & Mathad, 2017). Eksentrisitas titik 𝑢 pada graf 𝐺 ditulis dengan 𝑒(𝑢) 

merupakan jarak terjauh antara titik 𝑢 ke sebarang titik di 𝐺 sehingga 𝑒(𝑢) =

𝑑(𝑢, 𝑣), di mana 𝑣 merupakan titik eksentrik. Sedangkan jumlah jarak eksentrik 
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dari suatu graf 𝐺 merupakan perkalian dari eksentrisitas titik dengan jumlah dari 

semua jarak yang dapat dinotasikan dengan  

𝜉𝑑𝑠(𝐺) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)

𝑢∈𝑉(𝐺)

 

(Padmapriya & Mathad, 2017). 

Permasalahan yang ada mengenai jumlah jarak eksentrik dari suatu graf 

adalah menentukan pola umum dari jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari 

grup dihedral. Padmapriya dan Mathad (2017) menganalisis dan membuktikan 

bentuk umum dari jumlah jarak eksentrik dari berbagai macam graf salah satunya 

adalah graf roda. Maka mengacu pada penelitian tersebut, penulis tertarik untuk 

mengembangkan kajian tentang jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup 

dihedral. Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih judul dari penelitian ini 

adalah “Jumlah Jarak Eksentrik pada Digraf Cayley dari Grup Dihedral-2𝑛” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana menentukan rumus jumlah jarak eksentrik pada 

digraf Cayley dari grup dihedral-2𝑛? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan rumus jumlah jarak eksentrik 

pada digraf Cayley dari grup dihedral-2𝑛. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperkaya informasi 

dalam perkembangan teori graf tentang jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley 
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dari grup dihedral yang nantinya juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.5 Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah maka dalam 

penelitian ini perlu adanya batasan-batasan pengertian sebagai berikut: 

1. Grup (𝐺,∗) adalah jika 𝐺 himpunan tak kosong dan ∗ merupakan operasi biner 

di 𝐺 yang memenuhi aksioma-aksioma grup. 

2. Grup dihedral-2𝑛 adalah suatu grup yang anggotanya simetri yang beraturan 

dari segi 𝑛 dinotasikan dengan 𝐷2𝑛 di mana untuk setiap 𝑛 ∈ ℕ, 𝑛 ≥ 3 dengan 

komposisi " ∘ " yang memenuhi aksioma-aksioma grup. 

3. Graf adalah himpunan terurut yang terdiri dari dua himpunan berhingga 

(kumpulan yang memiliki banyak elemen berhingga), dengan himpunan 𝑉 

merupakan himpunan titik-titik yang disebut titik dan himpunan 𝐸 merupakan 

himpunan yang menguhubungkan garis-garis yang disebut sisi, sedemikian 

hingga setiap sisi menghubungkan dua titik yang disebut dengan titik akhir 

dari sisi. Dapat dituliskan dengan 𝐺 = (𝑉, 𝐸). 

4. Digraf merupakan himpunan pasangan (𝑉, 𝐸) di mana 𝑉 merupakan 

himpunan tak kosong yang disebut titik, dan 𝐸 merupakan himpunan 

pasangan terurut (𝑢, 𝑣) yang mempunyai arah dari 𝑢 ke 𝑣, dari titik-titik 

(𝑢, 𝑣) di 𝑉 disebut busur.. 

5. Digraf Cayley dinotaskan dengan 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) sebagai graf berarah yang 

dibentuk dari suatu grup yang berhingga (𝔾,∗) dengan himpunan titik 𝑉 = 𝔾 

dan himpunan sisi berarah 𝐸 = {(𝑔, 𝑔𝑠): 𝑔 ∈ 𝔾, 𝑠 ∈ 𝑆}. Misalkan untuk 𝑔1 

dan 𝑔2 di 𝐺, terdapat sisi berarah dari 𝑔1 ke 𝑔2 jika dan hanya jika 𝑔1𝑠 = 𝑔2  
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suatu 𝑠 ∈ 𝑆. Dengan kata lain 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) di peroleh dari graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) 

dengan memberi arah pada setiap sisinya. 

6. Eksentrisitas titik 𝑒(𝑣) merupakan jarak maksimal antara titik 𝑣 ke 

sembarang titik di graf 𝐺 yang dinotasikan dengan 𝑒(𝑣) = max {𝑑(𝑢, 𝑣)|𝑢 ∈

𝑉(𝐺)}. 

7. Jumlah jarak eksentrik adalah eksentrik titik yang dikalikan dengan jumlah 

jarak semua titik di 𝐺. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Teori Pendukung 

Pada suatu penelitian membutuhkan beberapa teori untuk dijadikan bahan 

referensi dalam penelitiannya. Berikut ini merupakan kumpulan teori yang 

memudahkan untuk memahami dalam proses penelitian ini. 

2.1.1 Grup 

Suatu sistem aljabar (𝐺,∗) dikatakan grup jika 𝐺 merupakan himpunan tak 

kosong dan ∗ merupakan operasi biner di 𝐺 yang memenuhi sifat-sifat berikut. 

1.  Operasi ∗ bersifat tertutup di 𝐺 

2. Operasi  ∗ bersifat Asosiatif 

(𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐 = 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐), ∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺 

3. 𝐺 memiliki unsur Identitas (𝐼) 

𝑒 ∗ 𝑎 = 𝑎 ∗ 𝑒 = 𝑎, ∀𝑎 ∈ 𝐺 

4. Setiap unsur 𝐺 memiliki invers 

𝑎 ∗ 𝑎−1 = 𝑎−1 ∗ 𝑎 = 𝑒, ∀𝑎 ∈ 𝐺 

(Irawan, 2018). 

Contoh 2.1 

Sistem aljabar (ℤ,+) merupakan grup karena memenuhi aksioma grup, sebagai 

berikut: 

1. Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ ℤ, maka (𝑎 + 𝑏) ∈ ℤ. Dalam hal ini menyatakan bahwa 

jumlah dari dua bilangan bulat juga bulat. Maka operasi + tertutup di ℤ. 
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2. Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ ℤ, maka 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏) + 𝑐. Sehingga operasi 

+ sifat asosiatif di ℤ. 

3. Terdapat unsur identitas (𝐼) yaitu 0 ∈ ℤ sedemikian sehingga 𝑎 + 0 = 0 +

𝑎 = 𝑎, untuk setiap 𝑎 ∈ ℤ. 

4. Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ ℤ, terdapat 𝑎−1 yaitu (−𝑎) ∈ ℤ sedemikian sehingga 

𝑎 + (−𝑎) = (−𝑎) + 𝑎 = 0. Unsur (−𝑎) adalah invers dari 𝑎. 

2.1.2 Grup Dihedral 

Grup dihedral-2𝑛 merupakan himpunan simetri-simetri dari segi-𝑛 

beraturan yang dinotasikan dengan 𝐷2𝑛, di mana untuk setiap 𝑛 ∈ ℕ dengan 𝑛 ≥

3 dengan operasi komposisi " ° " yang memenuhi aksioma-aksioma grup 

(Dummit & Foote, 2004).  

Grup dihedral 𝐷2𝑛 merupakan komposisi dari rotasi dan refleksi. Sehingga 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟
2, … , 𝑟𝑛, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛}. 

Grup dihedral memiliki beberapa tetapan yang berlaku pada unsur-unsur dari grup 

dihedral-2𝑛, yaitu: 

1. {1, 𝑟, 𝑟2, … , 𝑟𝑛−1} = < 𝑟 > dan {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−1} = < 𝑟, 𝑠 > 

2. 𝑟𝑛 = 𝑠2 = 1 dan 1 adalah elemen identitas. 

3. 𝑠 ≠ 𝑟𝑖 untuk semua 𝑖, 𝑖 =  1, 2, … , 𝑛 

4. 𝑠𝑟𝑖 ≠ 𝑠𝑟𝑗 untuk semua 0 ≤ 𝑖, 𝑗 ≤ 𝑛 − 1 dengan 𝑖 ≠ 𝑗, jadi 

𝐷2𝑛 = {1, 𝑟, 𝑟
2, … , 𝑟𝑛−1, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, … , 𝑠𝑟𝑛−1} 

Yaitu setiap elemen dapat dituliskan secara tunggal dalam bentuk 𝑠𝑘𝑟𝑖 

untuk 𝑘 = 0 atau 𝑘 = 1 dan 0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1 
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5. 𝑠𝑟𝑖 = 𝑟−𝑖𝑠 

(Irawan, 2018). 

Contoh 2.2 

Diberikan grup dihedral-6 (𝐷6) 

karena 6 = 2 × 3 maka 𝑛 = 3 dan unsur-unsur yang terdapat pada 𝐷6 sbagai 

berikut:  

𝐷6 = {1, 𝑟, 𝑟
2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2} 

Dengan menggunakan sifat-sifat grup dihedral, maka hasil operasi setiap unsur 

dengan unsur lainnya di grup dihedral-6 dapat disajikan dalam tabel cayley 

berikut: 

Tabel 2.1 Tabel Cayley 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑟 𝑟2 1 

 

2.1.3 Graf 

Graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) merupakan pasangan terurut yang terdiri dari dua 

himpunan berhingga, dengan himpunan 𝑉 merupakan himpunan titik-titik dan 

himpunan 𝐸 merupakan himpunan sisi, sedemikian sehingga setiap sisi 

menghubungkan dua titik disebut dengan titik akhir dari sisi (Tikasari, 2013). 

Banyaknya unsur yang ada di 𝑉(𝐺) disebut order dari 𝐺 dan banyaknya unsur 

yang ada di 𝐸(𝐺) disebut dengan ukuran dari 𝐺 (Fatimah, 2014). Sebagai contoh, 
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graf 𝐺 dengan himpunan titik 𝑉(𝐺) = {𝑢, 𝑣, 𝑤, 𝑥, 𝑦} dan himpunan sisi 𝐸(𝐺) =

{(𝑢, 𝑣), (𝑢, 𝑦), (𝑣, 𝑥), (𝑣, 𝑦), (𝑤, 𝑥), (𝑤, 𝑦)}. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Graf 𝐺 

2.1.4 Digraf 

Suatu graf yang memiliki sisi atau titik yang menghubungkan dua titik dan 

mempunyai arah dari titik awal 𝑖 ke titik lainnya 𝑗 maka dinamakan dengan digraf 

(Kreyszig, 2002). Digraf merupakan himpunan pasangan (𝑉, 𝐸) di mana 𝑉 

merupakan himpunan tak kosong yang disebut titik, dan 𝐸 merupakan himpunan 

pasangan terurut (𝑢, 𝑣) yang mempunyai arah dari 𝑢 ke 𝑣, dari titik-titik (𝑢, 𝑣) di 

𝑉 disebut busur (Chartrand dkk, 2016). Berikut merupakan contoh dari digraf. 

 

Gambar 2.2 Digraf 𝐷 

2.1.5 Derajat Titik 

Derajat titik 𝑣 pada graf 𝐺 dinotasikan dengan deg 𝐺 (𝑣)  atau bisa ditulis 

dengan deg(𝑣) yang merupakan banyaknya titik di 𝐺 yang bisa terhubung 

langsung dengan 𝑣 (Nurhidayat, 2013). Titik terasing merupakan titik yang 

derajatnya 0 dan titik ujung merupakan titik yang berderajat 1. Jika semua titik di 
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𝐺 terdapat derajat terbesar maka disebut dengan derajat maksimum ditulis dengan 

∆(𝐺).  Sebaliknya, jika dari semua titik di 𝐺 terdapat derajat terkecil maka disebut 

dengan derajat minimum yang ditulis dengan 𝛿(𝐺). Maka dari itu, jika 𝑣 adalah 

titik pada graf 𝐺 dengan order 𝑛, maka 0 ≤ 𝛿(𝐺) ≤ deg 𝑣 ≤ ∆(𝐺) ≤ 𝑛 − 1 

(Chartrand dkk, 2016). Berdasarkan Gambar 2.1, maka diperoleh bahwa 

deg 𝑢 = deg𝑤 = deg 𝑥 = 2 dan deg 𝑣 = deg 𝑦 = 3. Jadi, 𝛿(𝐺) = 2 dan ∆(𝐺) =

3. 

2.1.6 Jalan dan Lintasan 

Suatu jalan 𝑊 dari titik 𝑢 ke titik 𝑣 dari suatu graf 𝐺, dinotasikan dengan 

𝑢 − 𝑣, merupakan barisan berhingga yang berselang-seling yang dimulai dengan 

titik 𝑢 dan diakhiri dengan titik 𝑣 sehingga membentuk 𝑊:𝑢 =

𝑣0, 𝑒1, 𝑣1, 𝑒2, 𝑣2, … , 𝑒𝑛, 𝑣𝑛 = 𝑣 dengan 𝑒𝑖 = (𝑣𝑖−1, 𝑣𝑖) ∀𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛 

merupakan sisi pada graf 𝐺 dan 𝑛 merupakan panjang dari 𝑊. Jika 𝑣0 ≠ 𝑣𝑛, maka 

𝑊 disebut jalan terbuka. Sedangkan jika 𝑣0 = 𝑣𝑛 maka 𝑊 disebut dengan jalan 

tertutup. Jalan terbuka yang semua titiknya berbeda maka disebut lintasan 

(Abdussakir dkk, 2009). 

Sebagai contoh perhatikan graf 𝐿 pada Gambar 2.3 sebagai berikut: 

 

 

  

Gambar 2.3 Gra𝑓 L 

Berdasarkan Gambar 2.3, maka jalan 𝑊1 = 𝑜, 𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠, 𝑝, 𝑡, 𝑜 dan jalan 

𝑊2 = 𝑜, 𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠, 𝑝, 𝑡 merupakan jalan di 𝐿. Jalan 𝑊1 merupakan jalan yang 

tertutup dan jalan 𝑊2 merupakan jalan yang terbuka.Jalan 𝑊1 mempunyai 
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panjang 7 dan jalan 𝑊2 mempunyai panjang 6.Jalan 𝑊3 = 𝑜, 𝑝, 𝑞, 𝑟, 𝑠, 𝑡 adalah 

lintasan di 𝐿 karena semua titiknya berbeda. 

2.1.7 Graf Terhubung 

Misalkan graf 𝐺 memiliki titik 𝑢 dan 𝑣 yang berbeda. Suatu graf 𝐺 

dikatakan terhubung jika untuk setiap titik 𝑢 dan 𝑣 terdapat lintasan 𝑢 − 𝑣 pada 

graf 𝐺. Begitu pun sebaliknya graf 𝐺 dikatakan graf yang tak terhubung jika dua 

titik berbeda titik 𝑢 dan titik 𝑣 pada graf 𝐺 tidak terdapat lintasan 𝑢 − 𝑣 

(Abdussakir dkk, 2009). Sebagai contoh perhatikan graf 𝑀 pada gambar 2.4 

merupakan graf yang terhubung dan graf 𝑁 pada gambar 2.5 merupakan graf tak 

terhubung sebagai berikut: 

 

Gambar 2.4 Graf 𝑀 Gambar 2.5 Graf 𝑁

 

2.1.8 Digraf Cayley 

Digraf cayley merupakan graf Cayley yang memiliki arah. Arthur Cayley 

merupakan ilmuwan matematika yang memperkenalkan graf Cayley. Misalkan 𝔾 

adalah grup berhingga dan 𝑆 merupakan subhimpunan dari 𝔾 yang tidak memuat 

elemen identitas yang dijadikan sisi pada graf yang dinotasikan dengan 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) 

sedemikian sehingga: 
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1. Untuk setiap elemen di 𝐺 merupakan himpunan titik dari 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) 

sehingga banyaknya elemen di 𝐺 sama dengan banyaknya titik pada graf 

𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆). 

2. Diberikan (𝑔, ℎ) merupakan sisi di graf Cayley jika dan hanya jika 𝑔−1ℎ ∈

𝑆 atau ℎ−1𝑔 ∈ 𝑆 dengan 𝐼𝔾 ∉ 𝑆 

Tidak adanya elemen identitas pada 𝑆 mengakibatkan graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) tidak 

memuat loop (Okal dkk, 2019). 

Digraf Cayley dinotaskan dengan 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) sebagai graf berarah yang 

dibentuk dari suatu grup yang berhingga (𝔾,∗) dengan himpunan titik 𝑉 = 𝔾 dan 

himpunan sisi berarah 𝐸 = {(𝑔, 𝑔𝑠): 𝑔 ∈ 𝔾, 𝑠 ∈ 𝑆}. Misalkan untuk 𝑔1 dan 𝑔2 di 

𝐺, terdapat sisi berarah dari 𝑔1 ke 𝑔2 jika dan hanya jika 𝑔1𝑠 = 𝑔2  untuk suatu 

𝑠 ∈ 𝑆. Dengan kata lain 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) di peroleh dari graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) dengan 

memberi arah pada setiap sisinya (Okal dkk, 2019). 

Contoh 2.3 

Untuk membangun digraf Cayley dari Grup Dihedral-6 di mana 𝑛 = 3, terlebih 

dahulu diketahui elemen-elemen dari grup dihedral-6 (𝐷6) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2}. Didapatkan tabel Cayley dari 𝐷6 seperti berikut: 

Tabel 2.2 Tabel Cayley dari Grup 𝐷6 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 
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Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat diperoleh 

digraf Cayley dari grup dihedral-6 (𝐷6) sebagai berikut: 

 

Gambar 2.6 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆) 

2.1.9 Eksentrisitas Titik 

Eksentrisitas titik 𝑒(𝑣) merupakan jarak maksimal antara titik 𝑣 ke 

sembarang titik di graf 𝐺 yang dinotasikan dengan  

(𝑣) = max{𝑑(𝑢, 𝑣)|𝑢 ∈ 𝑉(𝐺)}. 

(Alqesmah dkk, 2021). Eksentrisitas maksimal pada graf 𝐺 disebut dengan 

diameter yang ditulis dengan 𝑑𝑖𝑎𝑚(𝐺), sedangkan eksentrisitas minimal pada 

graf 𝐺 disebut dengan radius yang ditulis dengan 𝑟𝑎𝑑(𝐺) (Umilasari, 2015). 

Suatu titik 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) dengan 𝑒(𝑣) = 𝑟𝑎𝑑(𝑣) maka disebut dengan center atau 

pusat 𝐺. Himpunan semua titik pusat dapat disebut dengan center atau pusat pada 

𝐺 (Kreyszig, 2002). 

2.1.10 Jarak Pada Graf 

Jarak antara dua titik 𝑢 dan 𝑣 pada graf 𝐺 yang terhubung sehingga 

terdapat lintasan antara 𝑢 − 𝑣 yang dilambangkan dengan 𝑑(𝑢, 𝑣), merupakan 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑟 𝑟2 1 
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jumlah sisi pada lintasan terpendek yang menghubungkan antara titik 𝑢 dan 𝑣 

(Alqesmah dkk, 2021). Jumlah jarak 𝑢 pada graf 𝐺 dinotasikan dengan 𝐷(𝑢) 

adalah merupakan jumlah jarak dari titik 𝑢 ke semua titik pada graf 𝐺 dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

𝐷(𝑢) = ∑ 𝑑(𝑢, 𝑣)
𝑣∈𝑉(𝐺)

 

(Padmapriya & Mathad, 2017). Ditunjukkan suatu graf 𝐺 pada Gambar 2.7 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2.7 Graf 𝑂 

Berdasarkan pada Gambar 2.7 maka diperoleh jarak 𝑑(𝑦, 𝑣) = 1 karena panjang 

minimum dari lintasan 𝑦 − 𝑣 adalah 1 begitupun dengan 𝑑(𝑦,𝑤) = 𝑑(𝑦, 𝑥) = 1. 

2.1.11 Jumlah Jarak Eksentrik 

Jumlah jarak eksentrik dapat digunakan untuk memprediksi sifat biologis 

dan fisik dalam aktivitas struktur dan menampilkan aktivitas biologi dan aktivitas 

fisik (Padmapriya & Mathad, 2017). 

Jumlah jarak eksentrik dari suatu graf 𝐺 adalah eksentrisitas titik yang 

dikalikan dengan jumlah jarak semua titik di 𝐺. Jumlah jarak eksentrik dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

𝜉𝑑𝑠(𝐺) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)

𝑢∈𝑉(𝐺)
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di mana 𝑒(𝑢) adalah eksentrisitas titik 𝑢 di 𝐺 dan 𝐷(𝑢) adalah jumlah jarak dari 

titik 𝑢 ke semua titik di 𝐺 (Padmapriya & Mathad, 2017). 

2.2 Kajian Integrasi Jumlah Jarak Eksentrik dengan Al-Quran 

Salah satu kajian dari beberapa ilmu matematika mengenai materi graf di 

mana dalam graf terdapat jumlah jarak eksentrik yang merupakan eksentrik titik 

yang dikalikan dengan jumlah jarak semua titik pada graf. Di mana eksentrik 

merupakan jarak maksimal antara titik ke sembarang titik pada suatu graf. Dalam 

islam titik-titik yang terhubung pada suatu graf dapat diintepretasikan dengan 

hubungan dengan manusia-manusia atau habluminannas yang mana setiap manusia 

saling membutuhkan ketika saudaranya lagi kesusahan maka sebagai saudara yang 

lain untuk saling membantu dengan menyedekahkan harta yang dimilikinya 

merupakan bentuk intepretasi dari sebuah eksentrisitas pada suatu graf dan 

banyaknya harta yang dipinjamkan ataupun disedekahkan antara manusia satu 

dengan yang lainnya berbeda-beda dengan semakin besar atau maksimal harta yang 

kita pinjamkan maupun sedekahkan ke banyak orang maka akan semakin banyak 

juga nikmat yang diberikan Allah kepada kita merupakan bentuk intepretasi dari 

Jumlah jarak Eksentrik. Seperti firman Allah Swt yang ada dalam Al Baqarah ayat 

245 yang artinya: 

“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 

melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan 

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 

Dijelaskan juga dalam kitab tafsir Jalalain yang mana Orang yang bersedia memberi 

pinjaman kepada Allah yaitu dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah dengan 

pinjaman yang baik dan ikhlas maka Allah akan menggandakan pembayarannya 

(hingga berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai tujuh ratus lebih sebagaimana 
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yang akan kita temui nanti dan Allah akan menyempitkan atau menahan rezeki 

orang yang dikehendaki-Nya, juga menjadi cobaan dan kepada-Nya kamu 

dikembalikan di akhirat dengan jalan kebangkitan dari mati dan akan dibalas segala 

amal perbuatan. 

2.3 Kajian Topik Dengan Teori Pendukung 

Digraf Cayley merupakan graf Cayley yang memiliki arah. Arthur Cayley 

merupakan ilmuwan matematika yang memperkenalkan graf Cayley. Misalkan 𝔾 

adalah grup berhingga dan 𝑆 merupakan subhimpunan dari 𝔾 yang tidak memuat 

elemen identitas yang dijadikan sisi pada graf yang dinotasikan dengan 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) 

sedemikian sehingga: 

1. Untuk setiap elemen di 𝐺 merupakan himpunan titik dari 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) sehingga 

banyaknya elemen di 𝐺 sama dengan banyaknya titik pada graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆). 

2. Diberikan (𝑔, ℎ) merupakan sisi di graf Cayley jika dan hanya jika 𝑔−1ℎ ∈ 𝑆 

atau ℎ−1𝑔 ∈ 𝑆 dengan 𝐼𝔾 ∉ 𝑆 

Tidak adanya elemen identitas pada 𝑆 mengakibatkan graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) tidak 

memuat loop (Okal dkk, 2019). 

Digraf Cayley dinotaskan dengan 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) sebagai graf berarah yang dibentuk 

dari suatu grup yang berhingga (𝔾,∗) dengan himpunan titik 𝑉 = 𝔾 dan himpunan 

sisi berarah 𝐸 = {(𝑔, 𝑔𝑠): 𝑔 ∈ 𝔾, 𝑠 ∈ 𝑆}. Misalkan untuk 𝑔1 dan 𝑔2 di 𝐺, terdapat 

sisi berarah dari 𝑔1 dan 𝑔2 jika dan hanya jika 𝑔1𝑠 = 𝑔2  dengan 𝑠 ∈ 𝑆. Dengan 

kata lain 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) di peroleh dari graf 𝐶𝑎𝑦(𝔾, 𝑆) dengan memberi arah pada 

setiap sisinya (Okal dkk, 2019). 

Jumlah jarak eksentrik adalah eksentrik titik yang dikalikan dengan jumlah 

jarak semua titik di 𝐺. Di mana eksentrik merupakan jarak maksimal antara titik ke 
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sembarang titik pada suatu graf (Alqesmah dkk, 2021). Pada penelitian Kurfia 

(2017) terdahulu jumlah jarak eksentrik pada suatu graf komplemen graf invers dari 

grup dihedral pada penelitiannya memperoleh pola rumus umum dari jumlah jarak 

eksentrik pada suatu graf invers grup dihedral. Penelitian lain juga dilakukan 

tentang jumlah jarak eksentrik graf dari latis himpunan kuasa oleh Safitri (2018) 

yang memperoleh pola rumus umum jumlah jarak eksentrik pada graf dari latis 

himpunan kuasa. 

Jumlah jarak eksentrik dapat digunakan untuk membuat pola umum dari 

jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral. Perhitungan untuk 

menentukan pola umum dengan mencari tiap-tiap nilai eksentrik pada digraf Cayley 

dari grup dihedral dan juga mencari jumlah jarak tiap graf pada digraf Cayley dari 

grup dihedral dengan begitu setiap perhitungan nilai eksentrik dibuat pola 

umumnya begitupun dengan jumlah jarak pada suatu graf tersebut dengan begitu 

untuk hasil dari pola jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral 

juga menggunakan cara yang sama maka akan ditemukan pola umum jumlah jarak 

eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kualitatif. Jenis penelitian yang menggunakan 

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan buku-buku, jurnal 

maupun hasil penelitian. 

3.2 Pra Penelitian 

Proses pada penelitian ini diawali dengan memahami landasan teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian sebagai acuan dasar dalam penelitan ini dengan 

cara studi penelaahan buku-buku teori graf, jurnal tentang jumlah jarak eksentrik 

maupun hasil penelitian yang sesuai dengan topik yaitu tentang jumlah jarak 

eksentrik juga digraf cayley dari grup dihedral. 

3.3 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan jumlah jarak eksentrik dari digraf Cayley dari grup dihedral-

2𝑛, untuk 𝑛 ∈ {3, 4, 5, … , 8}. 

2. Mencari nilai eksentrisitas titik pada digraf Cayley dari Grup dihedral-2𝑛, 

untuk 𝑛 ∈ N ∀𝑛 ≥ 3. 

3. Mencari jumlah jarak masing-masing titik pada digraf Cayley dari grup 

dihedral-2𝑛, untuk 𝑛 ∈ N ∀𝑛 ≥ 3. 

4. Mencari nilai jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral-

2𝑛, untuk 𝑛 ∈ N ∀𝑛 ≥ 3. 
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5. Menentukan jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral-

2𝑛, untuk 𝑛 ∈ N ∀𝑛 ≥ 3. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Jumlah Jarak Eksentrik dari 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) ∀𝒏 ∈ {𝟑, 𝟒, 𝟓,… , 𝟖} 

Akan membahas tentang jumlah jarak eksentrik dari 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 ∈

{3, 4, 5, … , 8} untuk memudahkan mencari jumlah jarak eksentrik pada digraf 

Cayley dari grup dihedral 𝐷2𝑛, 𝑛 ∈ ℕ ∀𝑛 ≥ 3. 

4.1.1 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟔, 𝑺) 

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-6 di mana 𝑛 = 3, terlebih 

dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-6 (𝐷6) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Tabel 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat 

diperoleh 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆) sebagai berikut: 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟 𝑟 𝑟2 1 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟2 𝑟2 1 𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠 𝑟2 1 𝑟 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠 𝑠𝑟 𝑟 𝑟2 1 
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Gambar 4.1 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆) 

Berdasarkan Gambar 4.1, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

digraf Cayley dari grup dihedral (𝐷6) untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆)). 

Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑒(1) = max { 𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟), 𝑑(1, 𝑠𝑟2)}  

= max {1, 2, 1, 2, 2}  

= 2  

𝑒(𝑟) = max { 𝑑(𝑟, 1), 𝑑(𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)}  

= max {2, 1, 2, 1, 2}  

= 2  

𝑒(𝑟2) = max { 𝑑(𝑟2, 1), 𝑑(𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2)}  

 = max {1, 2, 2, 2, 1}  

 = 2  

𝑒(𝑠) = max { 𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2)}  

= max {1, 2, 2, 2, 1}  

= 2  

𝑒(𝑠𝑟) = max { 𝑑(𝑠𝑟, 1), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2)}  
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 = max {2, 1, 2, 1, 2}  

 = 2  

𝑒(𝑠𝑟2) = max { 𝑑(𝑠𝑟2, 1), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)}  

= max {2, 2, 1, 2, 1}  

= 2  

Dapat disimpulkan bahwa 𝑒(𝑢) = 2 ∀𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆)). berdasarkan 

Gambar 4.1 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆). 

Jumlah jarak titik 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆)) adalah sebagai berikut: 

𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2)  

= 1 + 2 + 1 + 2 + 2  

= 8  

𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2)  

= 2 + 1 + 2 + 1 + 2  

= 8  

𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2)  

= 1 + 2 + 2 + 2 + 1  

= 8  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2)  

= 1 + 2 + 2 + 2 + 1  

= 8  

𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2)  

= 2 + 1 + 2 + 1 + 2  

= 8  

𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟)  
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 = 2 + 2 + 1 + 2 + 1  

 = 8  

Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6, 𝑆), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷6)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝐷6))
  

 = (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) +

(𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2))  

 = (2(8)) + (2(8)) + (2(8)) + (2(8)) + (2(8)) + (2(8))  

 = 96  

4.1.2 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟖, 𝑺) 

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-8 di mana 𝑛 = 4, terlebih 

dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-8 (𝐷8) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Tabel 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆) 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 1 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 1 𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟3 𝑟3 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 𝑟3 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑟2 𝑟3 1 𝑟 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟 𝑟2 𝑟3 1 
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Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat 

diperoleh 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆) sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆) 

Berdasarkan Gambar 4.2, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

digraf Cayley dari grup dihedral (𝐷8) untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆)). 

Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑒(1) = max { 𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟), 𝑑(1, 𝑠𝑟2),

𝑑(1, 𝑠𝑟3)}  

= max {1, 2, 3, 1, 2, 3, 2}  

= 3  

𝑒(𝑟) = max { 𝑑(𝑟, 1), 𝑑(𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3)}  

= max {3, 1, 2, 2, 1, 2, 3}  

= 3  

𝑒(𝑟2) = max { 𝑑(𝑟2, 1), 𝑑(𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3)}  

 = max {2, 3, 1, 3, 2, 1, 2}  

 = 3  
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𝑒(𝑟3) = max { 𝑑(𝑟3, 1), 𝑑(𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3)}  

 = max {1, 2, 3,2, 3, 2, 1}  

 = 3  

𝑒(𝑠) = max { 𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3)}  

= max {1, 2, 3, 2, 3, 2, 1}  

= 3  

𝑒(𝑠𝑟) = max { 𝑑(𝑠𝑟, 1), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3)}  

 = max {2, 1, 2, 3, 1, 3, 2}  

 = 3  

𝑒(𝑠𝑟2) = max { 𝑑(𝑠𝑟2, 1), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)}  

 = max {3, 2, 1, 2, 2, 1, 3}  

 = 3  

𝑒(𝑠𝑟3) = max { 𝑑(𝑠𝑟3, 1), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)}  

 = max {2, 3, 2, 1, 3, 2, 1}  

 = 3  

Dapat disimpulkan bahwa 𝑒(𝑢) = 3 ∀𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆)). Berdasarkan 

Gambar 4.2 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆). 

Jumlah jarak titik 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆)) adalah sebagai berikut: 
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𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) +

𝑑(1, 𝑠𝑟3)  

= 1 + 2 + 3 + 1 + 2 + 3 + 2  

= 14  

𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) +

 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3)  

= 3 + 1 + 2 + 2 + 1 + 2 + 3  

= 14  

𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) +

 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3)  

= 2 + 3 + 1 + 3 + 2 + 1 + 2  

= 14  

𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3)  

= 1 + 2 + 3 + 2 + 3 + 2 + 1  

= 14  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3)  

= 1 + 2 + 3 + 2 + 3 + 2 + 1  

= 14  

𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3)  

= 2 + 1 + 2 + 3 + 1 + 3 + 2  

= 14  
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𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3)  

 = 3 + 2 + 1 + 2 + 2 + 1 + 3  

 = 14  

𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) +

  𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2)  

 = 2 + 3 + 2 + 1 + 3 + 2 + 1  

 = 14  

Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8, 𝑆), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷8)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝐷8))
  

 = (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) +

(𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) +

(𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3))  

 = (3(14)) + (3(14)) + (3(14)) + (3(14)) + (3(14)) +

(3(14)) + (3(14)) + (3(14))  

 = 336  

4.1.3 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟏𝟎, 𝑺) 

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-10 di mana 𝑛 = 5, 

terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-10 (𝐷10) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 Tabel 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆) 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟3 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟4 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 𝑟 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 1 

 

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat 

diperoleh 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆) sebagai berikut: 

 

Gambar 4.3 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆)  
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Berdasarkan Gambar 4.3, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

digraf Cayley dari grup dihedral (𝐷10) untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆)). 

Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑒(1) = max { 𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), 𝑑(1, 𝑟4), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟),

𝑑(1, 𝑠𝑟2), 𝑑(1, 𝑠𝑟3), 𝑑(1, 𝑠𝑟4)}  

= max {1, 2, 3, 3, 1, 2, 3, 3, 2}  

= 3  

𝑒(𝑟) = max { 𝑑(𝑟, 1), 𝑑(𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4)}  

= max {3, 1, 2, 3, 2, 1, 2, 3, 3}  

= 3  

𝑒(𝑟2) = max { 𝑑(𝑟2, 1), 𝑑(𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑟4), 𝑑(𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4)}  

 = max {3, 3, 1, 2, 3, 2, 1, 2, 3}  

 = 3  

𝑒(𝑟3) = max { 𝑑(𝑟3, 1), 𝑑(𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑟4), 𝑑(𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4)}  

 = max {2, 3, 3, 1, 3, 3, 2, 1, 2}  

 = 3  

𝑒(𝑟4) = max { 𝑑(𝑟4, 1), 𝑑(𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4)}  

 = max {1, 2, 3, 3, 2, 3, 3, 2, 1}  

 = 3  
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𝑒(𝑠) = max { 𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4)}  

= max {1, 2, 3, 3, 2, 3, 3, 2, 1}  

= 3  

𝑒(𝑠𝑟) = max { 𝑑(𝑠𝑟, 1), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4)}  

 = max {2, 1, 2, 3, 3, 1, 3, 3, 2}  

 = 3  

𝑒(𝑠𝑟2) = max { 𝑑(𝑠𝑟2, 1), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4)}   

 = max {3, 2, 1, 2, 3, 2, 1, 3, 3}  

 = 3  

𝑒(𝑠𝑟3) = max { 𝑑(𝑠𝑟3, 1), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4)}  

= max {3, 3, 2, 1, 2, 3, 2, 1, 3}  

= 3  

𝑒(𝑠𝑟4) = max { 𝑑(𝑠𝑟4, 1), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3)}  

= max {2, 3, 3, 2, 1, 3, 3, 2, 1}  

= 3  

Dapat disimpulkan bahwa 𝑒(𝑢) = 3 ∀𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆)). Berdasarkan 

Gambar 4.3 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆). 

Jumlah jarak titik 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆)) adalah sebagai berikut: 
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𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) +

𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4)  

= 1 + 2 + 3 + 3 + 1 + 2 + 3 + 3 + 2  

= 20  

𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4)  

= 3 + 1 + 2 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 3  

= 20  

𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) +

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4)  

= 3 + 3 + 1 + 2 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3  

= 20  

𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) +

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4)  

= 2 + 3 + 3 + 1 + 3 + 3 + 2 + 1 + 2  

= 20  

𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) +

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4)  

= 1 + 2 + 3 + 3 + 2 + 3 + 3 + 2 + 1  

= 20  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4)  

= 1 + 2 + 3 + 3 + 2 + 3 + 3 + 2 + 1  

= 20  
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𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4)  

= 2 + 1 + 2 + 3 + 3 + 1 + 3 + 3 + 2  

= 20  

𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4)  

 = 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 2 + 1 + 3 + 3  

 = 20  

𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4)  

 = 3 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 2 + 1 + 3  

 = 20  

𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3)  

 = 2 + 3 + 3 + 2 + 1 + 3 + 3 + 2 + 1  

 = 20  

Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10, 𝑆), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷10)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝐷10))
  

= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) +

(𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3)) + (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) +

(𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) +

(𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4))  



33 

 

 
 

= (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) +

(3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20))  

= 600  

4.1.4 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟏𝟐, 𝑺) 

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-12 di mana 𝑛 = 6, 

terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-12 (𝐷12) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Tabel 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆) 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟4 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟5 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 𝑟 

𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 1 

 

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat 

diperoleh 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆) sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆) 

Berdasarkan Gambar 4.4, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

digraf Cayley dari grup dihedral (𝐷12) untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆)). 

Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑒(1) = max { 𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), 𝑑(1, 𝑟4), 𝑑(1, 𝑟5), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟),

𝑑(1, 𝑠𝑟2), 𝑑(1, 𝑠𝑟3), 𝑑(1, 𝑠𝑟4), 𝑑(1, 𝑠𝑟5)}   

= max {3, 4, 3, 2, 1, 1, 2, 3, 4, 3, 2}  

= 4  

𝑒(𝑟) = max { 𝑑(𝑟, 1), 𝑑(𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑟5), 𝑑(𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5)}  

 = max {1, 3, 4, 3, 2, 2, 1, 2, 3, 4, 3}  

 = 4  

𝑒(𝑟2) = max { 𝑑(𝑟2, 1), 𝑑(𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑟4), 𝑑(𝑟2, 𝑟5), 𝑑(𝑟2, 𝑠),

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5)}  

 = max {2, 1, 3, 4, 3, 3, 2, 1, 2, 3, 4}  

 = 4  
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𝑒(𝑟3) = max { 𝑑(𝑟3, 1), 𝑑(𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑟4), 𝑑(𝑟3, 𝑟5), 𝑑(𝑟3, 𝑠),

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5)}  

 = max {3, 2, 1, 3, 4, 4, 3, 2, 1, 2, 3}  

 = 4  

𝑒(𝑟4) = max { 𝑑(𝑟4, 1), 𝑑(𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑟5), 𝑑(𝑟4, 𝑠),

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5)}  

 = max {4, 3, 2, 1, 3, 3, 4, 3, 2, 1, 2}  

 = 4  

𝑒(𝑟5) = max { 𝑑(𝑟5, 1), 𝑑(𝑟5, 𝑟), 𝑑(𝑟5, 𝑟2), 𝑑(𝑟5, 𝑟3), 𝑑(𝑟5, 𝑟4), 𝑑(𝑟5, 𝑠),

𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5)}  

 = max {1, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 3, 2, 1}  

 = 4  

𝑒(𝑠) = max { 𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑟5), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5)}  

= max {1, 2, 3, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 3}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟) = max { 𝑑(𝑠𝑟, 1), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5)}  

 = max {2, 1, 2, 3, 4, 3, 3, 1, 2, 3, 4}  

 = 4  

𝑒(𝑠𝑟2) = max { 𝑑(𝑠𝑟2, 1), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5)}  

= max {3, 2, 1, 2, 3, 4, 4, 3, 1, 2, 3}  
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= 4  

𝑒(𝑠𝑟3) = max { 𝑑(𝑠𝑟3, 1), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5)}  

= max {4, 3, 2, 1, 2, 3, 3, 4, 3, 1, 2}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟4) = max { 𝑑(𝑠𝑟4, 1), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5)}  

= max {3, 4, 3, 2, 1, 2, 2, 3, 4, 3, 1}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟5) = max { 𝑑(𝑠𝑟5, 1), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3),

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4)}  

= max {2, 3, 4, 3, 2, 1, 1, 2, 3, 4, 3}  

= 4  

Dapat disimpulkan bahwa 𝑒(𝑢) = 4 ∀𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆)). Berdasarkan 

Gambar 4.4 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆). 

Jumlah jarak titik 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆)) adalah sebagai berikut: 

𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠) +

𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5)  

= 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2  

= 28  



37 

 

 
 

𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠) +

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5)  

= 1 + 3 + 4 + 3 + 2 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3  

= 28  

𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5) +

𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5)  

= 2 + 1 + 3 + 4 + 3 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4  

= 28  

𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5) +

𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5)  

= 3 + 2 + 1 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3  

= 28  

𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5) +

𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5)  

= 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2  

= 28  

𝐷(𝑟5) = 𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4) +

𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5)  

= 1 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1  

= 28  
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𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3  

= 28  

𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5)  

= 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4  

= 28  

𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5)  

 = 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 1 + 2 + 3  

 = 28  

𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5)  

 = 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 3 + 4 + 3 + 1 + 2  

 = 28  

𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5)  

 = 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 2 + 3 + 4 + 3 + 1  

 = 28  
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𝐷(𝑠𝑟5) = 𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4)  

 = 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3  

 = 28  

Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12, 𝑆), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷12)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝐷12))
  

= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) +

(𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3)) + (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑟5)𝐷(𝑟5)) +

(𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) +

(𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) + (𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4)) + (𝑒(𝑠𝑟5)𝐷(𝑠𝑟5))  

= (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) +

(4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) +

(4(28)) + (4(28))  

= 1344  

4.1.5 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟏𝟒, 𝑺) 

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-14 di mana 𝑛 = 7, 

terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-14 (𝐷14) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6}. Sehingga diperoleh tabel Cayley 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Tabel 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆) 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 
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1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟4 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟5 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟6 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 𝑟 

𝑠𝑟6  𝑠𝑟6  𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 1 

 

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat 

diperoleh 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆) sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆) 
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Berdasarkan Gambar 4.5, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

digraf Cayley dari grup dihedral (𝐷14) untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆)). 

Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑒(1) = max { 𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), 𝑑(1, 𝑟4), 𝑑(1, 𝑟5), 𝑑(1, 𝑟6), 𝑑(1, 𝑠),

𝑑(1, 𝑠𝑟), 𝑑(1, 𝑠𝑟2), 𝑑(1, 𝑠𝑟3), 𝑑(1, 𝑠𝑟4), 𝑑(1, 𝑠𝑟5), 𝑑(1, 𝑠𝑟6)}  

= max {1, 2, 3, 4, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 4, 3, 2}  

= 4  

𝑒(𝑟) = max { 𝑑(𝑟, 1), 𝑑(𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑟5), 𝑑(𝑟, 𝑟6), 𝑑(𝑟, 𝑠),

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟6)}  

= max {3, 1, 2, 3, 4, 4, 2, 1, 2, 3, 4, 4, 3}  

= 4  

𝑒(𝑟2) = max { 𝑑(𝑟2, 1), 𝑑(𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑟4), 𝑑(𝑟2, 𝑟5), 𝑑(𝑟2, 𝑟6),

𝑑(𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6)}  

 = max {4, 3, 1, 2, 3, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 4}  

 = 4  

𝑒(𝑟3) = max { 𝑑(𝑟3, 1), 𝑑(𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑟4), 𝑑(𝑟3, 𝑟5), 𝑑(𝑟3, 𝑟6),

𝑑(𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6)}  

 = max {4, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4}  

 = 4  

𝑒(𝑟4) = max { 𝑑(𝑟4, 1), 𝑑(𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑟5), 𝑑(𝑟4, 𝑟6),

𝑑(𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6)}  
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 = max {3, 4, 4, 3, 1, 2, 4, 4, 3, 2, 1, 2, 3}  

 = 4  

𝑒(𝑟5) = max { 𝑑(𝑟5, 1), 𝑑(𝑟5, 𝑟), 𝑑(𝑟5, 𝑟2), 𝑑(𝑟5, 𝑟3), 𝑑(𝑟5, 𝑟4), 𝑑(𝑟5, 𝑟6),

𝑑(𝑟5, 𝑠), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6)}  

 = max {2, 3, 4, 4, 3, 1, 3, 4, 4, 3, 2, 1, 2}  

 = 4  

𝑒(𝑟6) = max { 𝑑(𝑟6, 1), 𝑑(𝑟6, 𝑟), 𝑑(𝑟6, 𝑟2), 𝑑(𝑟6, 𝑟3), 𝑑(𝑟6, 𝑟4), 𝑑(𝑟6, 𝑟5),

𝑑(𝑟6, 𝑠), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6)}  

= max {1, 2, 3, 4, 4, 3, 2, 3, 4, 4, 3, 2, 1}  

= 4  

𝑒(𝑠) = max { 𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑟5), 𝑑(𝑠, 𝑟6),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6)}  

= max {1, 2, 3, 4, 4, 3, 2, 3, 4, 4, 3, 2, 1}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟) = max { 𝑑(𝑠𝑟, 1), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6)}  

 = max {2, 1, 2, 3, 4, 4, 3, 1, 3, 4, 4, 3, 2}  

 = 4  

𝑒(𝑠𝑟2) = max { 𝑑(𝑠𝑟2, 1), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6)}  
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= max {3, 2, 1, 2, 3, 4, 4, 2, 1, 3, 4, 4, 3}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟3) = max { 𝑑(𝑠𝑟3, 1), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6)}  

= max {4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 3, 2, 1, 3, 4, 4}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟4) = max { 𝑑(𝑠𝑟4, 1), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6)}  

= max {4, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 3, 2, 1, 3, 4}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟5) = max { 𝑑(𝑠𝑟5, 1), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6)}  

= max {3, 4, 4, 3, 2, 1, 2, 4, 4, 3, 2, 1, 3}  

= 4  

𝑒(𝑠𝑟6) = max { 𝑑(𝑠𝑟6, 1), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5)}  

= max {2, 3, 4, 4, 3, 2, 1, 3, 4, 4, 3, 2, 1}  

= 4  
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Dapat disimpulkan bahwa 𝑒(𝑢) = 4 ∀𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆)). Berdasarkan 

Gambar 4.5 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆). 

Jumlah jarak titik 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆)) adalah sebagai berikut: 

𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑟6) +

𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) + 𝑑(1, 𝑠𝑟4) +

𝑑(1, 𝑠𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠𝑟6)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2  

= 36  

𝐷(𝑟) = 𝑑(𝑟, 1) + 𝑑(𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑟4) + 𝑑(𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑟6) +

𝑑(𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟6)  

= 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3  

= 36  

𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5) +

𝑑(𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6)  

= 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4  

= 36  

𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5) +

𝑑(𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6)  

= 4 + 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4  

= 36  
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𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5) +

𝑑(𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6)  

= 3 + 4 + 4 + 3 + 1 + 2 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3  

= 36  

𝐷(𝑟5) = 𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4) +

𝑑(𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6)  

= 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 1 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2  

= 36  

𝐷(𝑟6) = 𝑑(𝑟6, 1) + 𝑑(𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑟4) +

𝑑(𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1  

= 36  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5) +

𝑑(𝑠, 𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1  

= 36  

𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6)  

= 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 1 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2  
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= 36  

𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6)  

 = 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 2 + 1 + 3 + 4 + 4 + 3  

 = 36  

𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6)  

 = 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4 + 4  

 = 36  

𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6)  

 = 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4  

 = 36  

𝐷(𝑠𝑟5) = 𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6)  

 = 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3  

 = 36  

𝐷(𝑠𝑟6) = 𝑑(𝑠𝑟6, 1) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5)  
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 = 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1  

 = 36  

Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14, 𝑆), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷14)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝐷14))
  

= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) +

(𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3)) + (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑟5)𝐷(𝑟5)) +

(𝑒(𝑟6)𝐷(𝑟6)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) + (𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) +

(𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) +

(𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4)) + (𝑒(𝑠𝑟5)𝐷(𝑠𝑟5)) + (𝑒(𝑠𝑟6)𝐷(𝑠𝑟6))  

= (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) +

(4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) +

(4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36))  

= 2016  

4.1.6 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟏𝟔, 𝑺) 

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-16 di mana 𝑛 = 8, 

terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-16 (𝐷16) yaitu 

{1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑟4, 𝑟5, 𝑟6, 𝑟7, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7}. Sehingga diperoleh tabel 

Cayley sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Tabel 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆) 

∘ 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 

1 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 

𝑟 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 

𝑟2 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 
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𝑟3 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 

𝑟4 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 

𝑟5 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 

𝑟6 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 

𝑟7 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 

𝑠 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 

𝑠𝑟 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 

𝑠𝑟2 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 

𝑠𝑟3 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 

𝑠𝑟4 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 𝑟3 

𝑠𝑟5 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 𝑟2 

𝑠𝑟6 𝑠𝑟6 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 𝑟 

𝑠𝑟7 𝑠𝑟7 𝑠 𝑠𝑟 𝑠𝑟2 𝑠𝑟3 𝑠𝑟4 𝑠𝑟5 𝑠𝑟6 𝑟 𝑟2 𝑟3 𝑟4 𝑟5 𝑟6 𝑟7 1 

 

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat 

diperoleh 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆) sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆) 
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Berdasarkan Gambar 4.6, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

digraf Cayley dari grup dihedral (𝐷16) untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆)). 

Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑒(1) = max { 𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), 𝑑(1, 𝑟4), 𝑑(1, 𝑟5), 𝑑(1, 𝑟6),

𝑑(1, 𝑟7), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟), 𝑑(1, 𝑠𝑟2), 𝑑(1, 𝑠𝑟3), 𝑑(1, 𝑠𝑟4), 𝑑(1, 𝑠𝑟5),

𝑑(1, 𝑠𝑟6), 𝑑(1, 𝑠𝑟7)}  

= max {1, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 2}  

= 5  

𝑒(𝑟) = max { 𝑑(𝑟, 1), 𝑑(𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑟5), 𝑑(𝑟, 𝑟6),

𝑑(𝑟, 𝑟7), 𝑑(𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟5),

𝑑(𝑟, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟, 𝑠𝑟7)}  

= max {3, 1, 2, 3, 4, 5, 4, 2, 1, 2, 3, 4, 5, 4, 3}  

= 5  

𝑒(𝑟2) = max { 𝑑(𝑟2, 1), 𝑑(𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑟4), 𝑑(𝑟2, 𝑟5), 𝑑(𝑟2, 𝑟6),

𝑑(𝑟2, 𝑟7), 𝑑(𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟7)}  

 = max {4, 3, 1, 2, 3, 4, 5, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 5, 4}  

 = 5  

𝑒(𝑟3) = max { 𝑑(𝑟3, 1), 𝑑(𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑟4), 𝑑(𝑟3, 𝑟5), 𝑑(𝑟3, 𝑟6),

𝑑(𝑟3, 𝑟7), 𝑑(𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟7)}  

 = max {5, 4, 3, 1, 2, 3, 4, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 5}  

 = 5  
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𝑒(𝑟4) = max { 𝑑(𝑟4, 1), 𝑑(𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑟5), 𝑑(𝑟4, 𝑟6),

𝑑(𝑟4, 𝑟7), 𝑑(𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟7)}  

 = max {4, 5, 4, 3, 1, 2, 3, 5, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4}  

 = 5  

𝑒(𝑟5) = max { 𝑑(𝑟5, 1), 𝑑(𝑟5, 𝑟), 𝑑(𝑟5, 𝑟2), 𝑑(𝑟5, 𝑟3), 𝑑(𝑟5, 𝑟4), 𝑑(𝑟5, 𝑟6),

𝑑(𝑟5, 𝑟7), 𝑑(𝑟5, 𝑠), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟7)}  

 = max {3, 4, 5, 4, 3, 1, 2, 4, 5, 4, 3, 2, 1, 2, 3}  

 = 5  

𝑒(𝑟6) = max { 𝑑(𝑟6, 1), 𝑑(𝑟6, 𝑟), 𝑑(𝑟6, 𝑟2), 𝑑(𝑟6, 𝑟3), 𝑑(𝑟6, 𝑟4), 𝑑(𝑟6, 𝑟5),

𝑑(𝑟6, 𝑟7), 𝑑(𝑟6, 𝑠), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟7)}  

 = max {2, 3, 4, 5, 4, 3, 1, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 1, 2}  

 = 5  

𝑒(𝑟7) = max { 𝑑(𝑟7, 1), 𝑑(𝑟7, 𝑟), 𝑑(𝑟7, 𝑟2), 𝑑(𝑟7, 𝑟3), 𝑑(𝑟7, 𝑟4), 𝑑(𝑟7, 𝑟5),

𝑑(𝑟7, 𝑟6), 𝑑(𝑟7, 𝑠), 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟7)}  

 = max {1, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 1}  

 = 5  

𝑒(𝑠) = max { 𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑟5), 𝑑(𝑠, 𝑟6),

𝑑(𝑠, 𝑟7), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟7)}  

= max {1, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 1}  
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= 5  

𝑒(𝑠𝑟) = max { 𝑑(𝑠𝑟, 1), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟7)}  

= max {2, 1, 2, 3, 4, 5, 4, 3, 1, 3, 4, 5, 4, 3, 2}  

= 5  

𝑒(𝑠𝑟2) = max { 𝑑(𝑠𝑟2, 1), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟7)}  

= max {3, 2, 1, 2, 3, 4, 5, 4, 2, 1, 3, 4, 5, 4, 3}  

= 5  

𝑒(𝑠𝑟3) = max { 𝑑(𝑠𝑟3, 1), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟7)}  

= max {4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 5, 3, 2, 1, 3, 4, 5, 4}  

= 5  

𝑒(𝑠𝑟4) = max { 𝑑(𝑠𝑟4, 1), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟7)}  

= max {5, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 4, 4, 3, 2, 1, 3, 4, 5}  

= 5  

𝑒(𝑠𝑟5) = max { 𝑑(𝑠𝑟5, 1), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟7)}  
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= max {4, 5, 4, 3, 2, 1, 2, 3, 5, 4, 3, 2, 1, 3, 4}  

= 5  

𝑒(𝑠𝑟6) = max { 𝑑(𝑠𝑟6, 1), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7)}  

= max {3, 4, 5, 4, 3, 2, 1, 2, 4, 5, 4, 3, 2, 1, 3}  

= 5  

𝑒(𝑠𝑟7) = max { 𝑑(𝑠𝑟7, 1), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟4),

𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟6), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟7), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟),

𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟2), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟3), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟4), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟5), 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟6)}  

= max {2, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 1, 3, 4, 5, 4, 3, 2, 1}  

= 5  

Dapat disimpulkan bahwa 𝑒(𝑢) = 5 ∀𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷15, 𝑆)). Berdasarkan 

Gambar 4.6 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆). 

Jumlah jarak titik 𝑢 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆)) adalah sebagai berikut: 

𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + 𝑑(1, 𝑟4) + 𝑑(1, 𝑟5) + 𝑑(1, 𝑟6) +

𝑑(1, 𝑟7) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) + 𝑑(1, 𝑠𝑟3) +

𝑑(1, 𝑠𝑟4) + 𝑑(1, 𝑠𝑟5) + 𝑑(1, 𝑠𝑟6) + 𝑑(1, 𝑠𝑟7)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2  

= 46  

𝐷(𝑟) = 𝑑(r, 1) + 𝑑(r, 𝑟2) + 𝑑(r, 𝑟3) + 𝑑(r, 𝑟4) + 𝑑(r, 𝑟5) + 𝑑(r, 𝑟6) +

𝑑(r, 𝑟7) + 𝑑(r, 𝑠) + 𝑑(r, 𝑠𝑟) + 𝑑(r, 𝑠𝑟2) + 𝑑(r, 𝑠𝑟3) + 𝑑(r, 𝑠𝑟4) +

𝑑(r, 𝑠𝑟5) + 𝑑(r, 𝑠𝑟6) + 𝑑(r, 𝑠𝑟7)  
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= 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3  

= 46  

𝐷(𝑟2) = 𝑑(𝑟2, 1) + 𝑑(𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑟5) +

𝑑(𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑟2, 𝑟7) + 𝑑(𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟2, 𝑠𝑟7)  

= 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4  

= 46  

𝐷(𝑟3) = 𝑑(𝑟3, 1) + 𝑑(𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑟3, 𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑟5) +

𝑑(𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑟3, 𝑟7) + 𝑑(𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟3, 𝑠𝑟7)  

= 5 + 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5  

= 46  

𝐷(𝑟4) = 𝑑(𝑟4, 1) + 𝑑(𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑟5) +

𝑑(𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑟4, 𝑟7) + 𝑑(𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟4, 𝑠𝑟7)  

= 4 + 5 + 4 + 3 + 1 + 2 + 3 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4  

= 46  

𝐷(𝑟5) = 𝑑(𝑟5, 1) + 𝑑(𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑟4) +

𝑑(𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑟5, 𝑟7) + 𝑑(𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟5, 𝑠𝑟7)  

= 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 1 + 2 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3  

= 46  
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𝐷(𝑟6) = 𝑑(𝑟6, 1) + 𝑑(𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑟4) +

𝑑(𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑟7) + 𝑑(𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟6, 𝑠𝑟7)  

= 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 1 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2  

= 46  

𝐷(𝑟7) = 𝑑(𝑟7, 1) + 𝑑(𝑟7, 𝑟) + 𝑑(𝑟7, 𝑟2) + 𝑑(𝑟7, 𝑟3) + 𝑑(𝑟7, 𝑟4) +

𝑑(𝑟7, 𝑟5) + 𝑑(𝑟7, 𝑟6) + 𝑑(𝑟7, 𝑠) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑟7, 𝑠𝑟7)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1  

= 46  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + 𝑑(𝑠, 𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑟5) +

𝑑(𝑠, 𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑟7) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟7)  

= 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1  

= 46  

𝐷(𝑠𝑟) = 𝑑(𝑠𝑟, 1) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟, 𝑠𝑟7)  

= 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 1 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2  

= 46  

𝐷(𝑠𝑟2) = 𝑑(𝑠𝑟2, 1) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟6) +

𝑑(𝑠𝑟2, 𝑠𝑟7)  
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= 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 2 + 1 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3  

= 46  

𝐷(𝑠𝑟3) = 𝑑(𝑠𝑟3, 1) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟6) +

𝑑(𝑠𝑟3, 𝑠𝑟7)  

= 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4 + 5 + 4  

= 46  

𝐷(𝑠𝑟4) = 𝑑(𝑠𝑟4, 1) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟6) +

𝑑(𝑠𝑟4, 𝑠𝑟7)  

= 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4 + 5  

= 46  

𝐷(𝑠𝑟5) = 𝑑(𝑠𝑟5, 1) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟6) +

𝑑(𝑠𝑟5, 𝑠𝑟7)  

= 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4  

= 46  

𝐷(𝑠𝑟6) = 𝑑(𝑠𝑟6, 1) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟5) +

𝑑(𝑠𝑟6, 𝑠𝑟7)  
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 = 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 2 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3  

 = 46  

𝐷(𝑠𝑟7) = 𝑑(𝑠𝑟7, 1) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟4) +

𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟5) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟6) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑟7) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟) +

𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟2) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟3) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟4) + 𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟5) +

𝑑(𝑠𝑟7, 𝑠𝑟6)  

 = 2 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1 + 3 + 4 + 5 + 4 + 3 + 2 + 1  

 = 46  

Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16, 𝑆), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷16)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝐷16))
  

= (𝑒(1)𝐷(1)) + (𝑒(𝑟)𝐷(𝑟)) + (𝑒(𝑟2)𝐷(𝑟2)) +

(𝑒(𝑟3)𝐷(𝑟3)) + (𝑒(𝑟4)𝐷(𝑟4)) + (𝑒(𝑟5)𝐷(𝑟5)) +

(𝑒(𝑟6)𝐷(𝑟6)) + (𝑒(𝑟7)𝐷(𝑟7)) + (𝑒(𝑠)𝐷(𝑠)) +

(𝑒(𝑠𝑟)𝐷(𝑠𝑟)) + (𝑒(𝑠𝑟2)𝐷(𝑠𝑟2)) + (𝑒(𝑠𝑟3)𝐷(𝑠𝑟3)) +

(𝑒(𝑠𝑟4)𝐷(𝑠𝑟4)) + (𝑒(𝑠𝑟5)𝐷(𝑠𝑟5)) +

(𝑒(𝑠𝑟6)𝐷(𝑠𝑟6)) + (𝑒(𝑠𝑟7)𝐷(𝑠𝑟7))  

= (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) +

(5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) +

(5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) +

(5(46))  

= 3680  
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4.2 Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) 

Akan membahas tentang pola jumlah jarak eksentrik dari 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ (𝐷2𝑛, 𝑆),𝑛 ∈ N 

∀𝑛 ≥ 3. Dengan mencari eksentrisitas titik dan juga jumlah jarak masing-masing 

titik dari 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗ (𝐷2𝑛, 𝑆),𝑛 ∈ N ∀𝑛 ≥ 3. 

4.2.1 Pola Eksentrisitas titik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) 

 𝑛 = 3 𝑛 = 4 𝑛 = 5 𝑛 = 6 𝑛 = 7 𝑛 = 8 

𝑒(1) 2 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑟) 2 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑟2) 2 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑟3) − 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑟4) − − 3 4 4 5 

𝑒(𝑟5) − − − 4 4 5 

𝑒(𝑟6) − − − − 4 5 

𝑒(𝑟7) − − − − − 5 

𝑒(𝑠) 2 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑠𝑟) 2 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑠𝑟2) 2 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑠𝑟3) − 3 3 4 4 5 

𝑒(𝑠𝑟4) − − 3 4 4 5 

𝑒(𝑠𝑟5) − − − 4 4 5 

𝑒(𝑠𝑟6) − − − − 4 5 

𝑒(𝑠𝑟7) − − − − − 5 

 

Dari tabel tersebut diperoleh dugaan  

𝑒(𝑢) = {

𝑛 + 1

2
, jika 𝑛 ganjil ∀𝑢 ∈ 𝑉 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆))

𝑛 + 2

2
, jika 𝑛 genap ∀𝑢 ∈ 𝑉 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆))

 

4.2.2 Pola Jarak Titik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) 

 𝑛 = 3 𝑛 = 4 𝑛 = 5 𝑛 = 6 𝑛 = 7 𝑛 = 8 

𝐷(1) 8 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑟) 8 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑟2) 8 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑟3) − 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑟4) − − 20 28 36 46 

𝐷(𝑟5) − − − 28 36 46 

𝐷(𝑟6) − − − − 36 46 

𝐷(𝑟7) − − − − − 46 
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𝐷(𝑠) 8 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑠𝑟) 8 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑠𝑟2) 8 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑠𝑟3) − 14 20 28 36 46 

𝐷(𝑠𝑟4) − − 20 28 36 46 

𝐷(𝑠𝑟5) − − − 28 36 46 

𝐷(𝑠𝑟6) − − − − 36 46 

𝐷(𝑠𝑟7) − − − − − 46 

 

Dari tabel tersebut diperoleh dugaan  

𝐷(𝑢) =

{
 

 
𝑛2 + 4𝑛 − 5

2
, jika 𝑛 ganjil ∀𝑢 ∈ 𝑉 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆))

𝑛2 + 4𝑛 − 4

2
, jika 𝑛 genap ∀𝑢 ∈ 𝑉 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆))

 

Lemma 1 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 bilangan ganjil 𝑛 ≥ 3 dan 𝑆 = {𝑟, 𝑠} berbentuk sebagai 

berikut: 

 

Bukti: 

1. 𝑟𝑖 ∘ 𝑟 = 𝑟𝑖+1 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 
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maka (𝑟𝑖 , 𝑟𝑖+1) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

2. 𝑟𝑖 ∘ 𝑠 = 𝑠𝑟−𝑖 = 𝑠𝑟𝑛−𝑖  ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 

maka (𝑟𝑖 , 𝑠𝑟𝑛−𝑖) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

3. 𝑠𝑟𝑖 ∘ 𝑟 = 𝑠𝑟𝑖+1  ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 

maka (𝑠𝑟𝑖, 𝑠𝑟𝑖+1) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

4. 𝑠𝑟𝑖 ∘ 𝑠 = 𝑟−𝑖𝑠 ∘ 𝑠 =  𝑟−𝑖 = 𝑟𝑛−𝑖 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 

maka (𝑠𝑟𝑖, 𝑟𝑛−𝑖) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)).  

Terbukti. 

Lemma 2 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 bilangan genap 𝑛 > 3 dan 𝑆 = {𝑟, 𝑠} berbentuk sebagai 

berikut: 

 

Bukti: 

1.  𝑟𝑖 ∘ 𝑟 = 𝑟𝑖+1 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 
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maka (𝑟𝑖 , 𝑟𝑖+1)  ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

2. 𝑟𝑖 ∘ 𝑠 = 𝑠𝑟−𝑖 = 𝑠𝑟𝑛−𝑖  ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 

maka (𝑟𝑖 , 𝑠𝑟𝑛−𝑖) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

3. 𝑠𝑟𝑖 ∘ 𝑟 = 𝑠𝑟𝑖+1  ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 

maka (𝑠𝑟𝑖, 𝑠𝑟𝑖+1) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

4. 𝑠𝑟𝑖 ∘ 𝑠 = 𝑟−𝑖𝑠 ∘ 𝑠 =  𝑟−𝑖 = 𝑟𝑛−𝑖 ∈ 𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)) untuk 𝑖 = 0, 1, 2, … , 𝑛 

maka (𝑠𝑟𝑖, 𝑟𝑛−𝑖) ∈ 𝐸(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆)). 

Terbukti. 

Eksentrisitas titik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) dengan 𝒏 bilangan ganjil 

Berdasarkan lemma 1, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆). Misalkan {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, … , 𝑟
𝑛−1

2 , 𝑟
𝑛+1

2 , 𝑟
𝑛+3

2 , 𝑟
𝑛+5

2 , … , 𝑟𝑛−1} disebut 

lingkaran luar dan {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, … , 𝑠𝑟
𝑛−1

2 , 𝑠𝑟
𝑛+1

2 , 𝑠𝑟
𝑛+3

2 , 𝑠𝑟
𝑛+5

2 , … , 𝑠𝑟𝑛−1} 

disebut lingkaran dalam. Berikut eksentrisitas titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆). 

𝑒(1) = max {𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), … , 𝑑 (1, 𝑟
𝑛−1

2  ) , 𝑑 (1, 𝑟
𝑛+1

2 ) ,

𝑑 (1, 𝑟
𝑛+3

2 ) , 𝑑 (1, 𝑟
𝑛+5

2 ) ,… , 𝑑(1, 𝑟𝑛−1), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟), 𝑑(1, 𝑠𝑟2),

𝑑(1, 𝑠𝑟3), … , 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛−1

2  ) , 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+1

2 ) , 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+3

2 ) ,

𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+5

2 ) ,… , 𝑑(1, 𝑠𝑟𝑛−1)}  

= max {1, 2, 3,… ,
𝑛−1

2
,
𝑛+1

2
,
𝑛+1

2
,
𝑛−1

2
, … , 3, 1, 2, 3, 4,… ,

𝑛+1

2
,
𝑛+1

2
,
𝑛−1

2
,

𝑛−3

2
, … , 2}  

=
𝑛+1

2
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𝑒(𝑠) = max {𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), … , 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛−1

2  ) , 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+1

2 ) ,

𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+3

2 ) , 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+5

2 ) , … , 𝑑(𝑠, 𝑟𝑛−1), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3), … , 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛−1

2  ) , 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+1

2 ) , 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+3

2 ) ,

𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+5

2 ) , … , 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟𝑛−1)}  

= max {1, 2, 3, 4,… ,
𝑛+1

2
,
𝑛+1

2
,
𝑛−1

2
,
𝑛−3

2
, … , 2, 1, 2, 3,… ,

𝑛−1

2
,
𝑛+1

2
,
𝑛+1

2
,

𝑛−1

2
, … , 3 }  

=
𝑛+1

2
  

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka eksentristitas titik lain 

analog dengan 𝑒(1) dan 𝑒(𝑠). Jadi, eksentrik titik untuk 𝑛 ganjil pada digraf 

Cayley dari grup dihedral-2𝑛 adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) =
𝑛 + 1

2
 

Eksentrisitas titik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) dengan 𝒏 bilangan genap 

Berdasarkan lemma 2, maka dapat dicari eksentrisitas titik 𝑒(𝑢) pada 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆). Misalkan {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, … , 𝑟
𝑛

2 , 𝑟
𝑛+2

2 , 𝑟
𝑛+4

2 , … , 𝑟𝑛−1} disebut lingkaran 

luar dan {𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3, … , 𝑠𝑟
𝑛

2 , 𝑠𝑟
𝑛+2

2 , 𝑠𝑟
𝑛+4

2 , … , 𝑠𝑟𝑛−1} disebut lingkaran dalam. 

Berikut eksentrisitas titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆). 

𝑒(1) = max {𝑑(1, 𝑟), 𝑑(1, 𝑟2), 𝑑(1, 𝑟3), … , 𝑑 (1, 𝑟
𝑛

2  ) , 𝑑 (1, 𝑟
𝑛+2

2 ) ,

𝑑 (1, 𝑟
𝑛+4

2 ) ,… , 𝑑(1, 𝑟𝑛−1), 𝑑(1, 𝑠), 𝑑(1, 𝑠𝑟), 𝑑(1, 𝑠𝑟2),

𝑑(1, 𝑠𝑟3), … , 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛

2  ) , 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+2

2 ) , 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+4

2 ) , … , 𝑑(1, 𝑠𝑟𝑛−1)}  

= max {1, 2, 3,… ,
𝑛

2
,
𝑛+2

2
,
𝑛

2
, … , 3, 1, 2, 3, 4, … ,

𝑛+2

2
,
𝑛

2
,
𝑛−2

2
, … , 2 }  
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=
𝑛+2

2
  

𝑒(𝑠) =  max {𝑑(𝑠, 1), 𝑑(𝑠, 𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑟2), 𝑑(𝑠, 𝑟3), … , 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛

2  ) ,

𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+2

2 ) , 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+4

2 ) ,… , 𝑑(𝑠, 𝑟𝑛−1), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟), 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2),

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3), … , 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛

2 ) , 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+2

2 ) ,

𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+4

2 ) ,… , 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟𝑛−1)}  

= max {1, 2, 3, 4,… ,
𝑛+2

2
,
𝑛

2
,
𝑛−2

2
, … , 2, 1, 2, 3,… ,

𝑛

2
,
𝑛+2

2
,
𝑛

2
, … , 3}  

=
𝑛+2

2
  

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka eksentristitas titik lain 

analog dengan 𝑒(1) dan 𝑒(𝑠). Jadi, eksentrik titik untuk 𝑛 genap pada digraf 

Cayley dari grup dihedral-2𝑛 adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) =
𝑛 + 2

2
 

Jumlah Jarak pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) dengan 𝒏 bilangan ganjil 

𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (1, 𝑟
𝑛−1

2 ) + 𝑑 (1, 𝑟
𝑛+1

2 ) +

𝑑 (1, 𝑟
𝑛+3

2 ) + 𝑑 (1, 𝑟
𝑛+5

2 ) +⋯+ 𝑑(1, 𝑟𝑛−1) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) +

𝑑(1, 𝑠𝑟2) +  𝑑(1, 𝑠𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛−1

2  ) + 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+1

2 ) +

𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+3

2 ) + 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+5

2 ) +⋯+ 𝑑(1, 𝑠𝑟𝑛−1)  

= 1 + 2 + 3 +⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
+
𝑛+1

2
+
𝑛−1

2
+⋯+ 3 + 1 + 2 + 3 + 4 +

⋯+
𝑛+1

2
+
𝑛+1

2
+
𝑛−1

2
+ 

𝑛−3

2
+⋯+ 2  
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= 1 + 2 + 3 +⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
+ 3 +⋯+

𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
+ 1 + 2 + 3 + 4 +

⋯+
𝑛+1

2
+ 2 +⋯+ 

𝑛−3

2
+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
  

= 1 + 2 + 3 +⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2⏟                +

𝑎

3 +⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2⏟            
𝑏

+

1 + 2 + 3 + 4 + ⋯+
𝑛+1

2⏟                
𝑐

+ 2 +⋯+ 
𝑛−3

2
+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2⏟                
𝑑

  

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-𝑛 maka 

𝑎 =
𝑛+1

2

2
(1 +

𝑛+1

2
)  

=
𝑛+1

4
(
𝑛+3

2
)  

=
𝑛2+4𝑛+3

8
  

𝑏 =
𝑛2+4𝑛+3

8
− 3  

=
𝑛2+4𝑛−21

8
  

𝑐 =
𝑛2+4𝑛+3

8
  

𝑑 =
𝑛2+4𝑛+3

8
− 1  

=
𝑛2+4𝑛−5

8
  

Jadi 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 

𝑛2 + 4𝑛 + 3

8
+
𝑛2 + 4𝑛 − 21

8
+
𝑛2 + 4𝑛 + 3

8
+
𝑛2 + 4𝑛 − 5

8
 

Jumlah jarak pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 bilangan ganjil 

𝐷(1) =
𝑛2+4𝑛+3

8
+
𝑛2+4𝑛−21

8
+
𝑛2+4𝑛+3

8
+
𝑛2+4𝑛−5

8
  

=
4𝑛2+16𝑛−20

8
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=
𝑛2+4𝑛−5

2
  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛

2  ) +

𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+2

2 ) + 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+4

2 ) +⋯+ 𝑑(𝑠, 𝑟𝑛−1) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛

2  ) + 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+2

2 ) + 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+4

2 ) +⋯+

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟𝑛−1)  

= 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+
𝑛+1

2
+
𝑛+1

2
+
𝑛−1

2
+
𝑛−3

2
+⋯+ 2 + 1 + 2 + 3 +

⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
+
𝑛+1

2
+
𝑛−1

2
+⋯+ 3  

= 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+
𝑛+1

2
+ 2 +⋯+

𝑛−3

2
+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
+ 1 + 2 + 3 +

⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
+ 3 +⋯+

𝑛−1

2
+
𝑛+1

2
  

= 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+
𝑛+1

2⏟                +

𝑎

2 +⋯+
𝑛−3

2
+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2⏟                
𝑏

+

1 + 2 + 3 + ⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2⏟                
𝑐

+ 3 + ⋯+
𝑛−1

2
+
𝑛+1

2⏟            
𝑑

  

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-𝑛 maka 

𝑎 =
𝑛+1

2

2
(1 +

𝑛+1

2
)  

=
𝑛+1

4
(
𝑛+3

2
)  

=
𝑛2+4𝑛+3

8
  

𝑏 =
𝑛2+4𝑛+3

8
− 1  

=
𝑛2+4𝑛−5

8
  

𝑐 =
𝑛2+4𝑛+3

8
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𝑑 =
𝑛2+4𝑛+3

8
− 3  

=
𝑛2+4𝑛−21

8
  

Jadi 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 

𝑛2 + 4𝑛 + 3

8
+
𝑛2 + 4𝑛 − 5

8
+
𝑛2 + 4𝑛 + 3

8
+
𝑛2 + 4𝑛 − 21

8
 

Jumlah jarak pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 bilangan ganjil 

𝐷(𝑠) =
𝑛2+4𝑛+3

8
+
𝑛2+4𝑛−5

8
+
𝑛2+4𝑛+3

8
+
𝑛2+4𝑛−21

8
  

=
4𝑛2+16𝑛−20

8
  

=
𝑛2+4𝑛−5

2
  

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka jumlah jarak lain analog 

dengan 𝐷(1) dan 𝐷(𝑠). Jadi, jumlah jarak untuk 𝑛 ganjil pada digraf Cayley dari 

grup dihedral-2𝑛 adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) =
𝑛2 + 4𝑛 − 5

2
 

Jumlah Jarak pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) dengan 𝒏 bilangan genap 

𝐷(1) = 𝑑(1, 𝑟) + 𝑑(1, 𝑟2) + 𝑑(1, 𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (1, 𝑟
𝑛

2  ) + 𝑑 (1, 𝑟
𝑛+2

2 ) +

𝑑 (1, 𝑟
𝑛+4

2 ) +⋯+ 𝑑(1, 𝑟𝑛−1) + 𝑑(1, 𝑠) + 𝑑(1, 𝑠𝑟) + 𝑑(1, 𝑠𝑟2) +

𝑑(1, 𝑠𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛

2  ) + 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+2

2 ) + 𝑑 (1, 𝑠𝑟
𝑛+4

2 ) +⋯+

𝑑(1, 𝑠𝑟𝑛−1)  

= 1 + 2 + 3 +⋯+
𝑛

2
+
𝑛+2

2
+
𝑛

2
+⋯+ 3 + 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+

𝑛+2

2
+

𝑛

2
+
𝑛−2

2
+⋯+ 2   
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= 1 + 2 + 3 +⋯+
𝑛

2
+
𝑛+2

2
+ 3 + ⋯+

𝑛

2
+ 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+

𝑛+2

2
+

2 +⋯+
𝑛−2

2
+
𝑛

2
   

= 1 + 2 + 3 +⋯+
𝑛

2⏟            
𝑎

+
𝑛+2

2
+ 3 + ⋯+

𝑛

2⏟      
𝑏

+ 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+⏟            
𝑐

𝑛+2

2
+

2 +⋯+
𝑛−2

2
+
𝑛

2⏟          
𝑑

  

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-𝑛 maka 

𝑎 =
𝑛

2

2
(1 +

𝑛

2
)  

=
𝑛

4
(
𝑛+2

2
)  

=
𝑛2+2𝑛

8
  

𝑏 =
𝑛2+2𝑛

8
− 3  

=
𝑛2+2𝑛−24

8
  

𝑐 =
𝑛2+2𝑛

8
  

𝑑 =
𝑛2+2𝑛

8
− 1  

=
𝑛2+2𝑛−8

8
  

Jadi 

𝑎 +
𝑛 + 2

2
+ 𝑏 + 𝑐 +

𝑛 + 2

2
+ 𝑑 

Jumlah jarak pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 bilangan genap 

𝐷(1) =
𝑛2+2𝑛

8
+
𝑛+2

2
+
𝑛2+2𝑛−24

8
+
𝑛2+2𝑛

8
+
𝑛+2

2
+
𝑛2+2𝑛−8

8
  

=
4𝑛2+8𝑛−32

8
+
2𝑛+4

2
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=
4𝑛2+8𝑛−32+8𝑛+16

8
  

=
4𝑛2+16𝑛−16

8
  

=
𝑛2+4𝑛−4

2
  

𝐷(𝑠) = 𝑑(𝑠, 1) + 𝑑(𝑠, 𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑟2) + 𝑑(𝑠, 𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛

2  ) +

𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+2

2 ) + 𝑑 (𝑠, 𝑟
𝑛+4

2 ) +⋯+ 𝑑(𝑠, 𝑟𝑛−1) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟) + 𝑑(𝑠, 𝑠𝑟2) +

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟3) + ⋯+ 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛

2  ) + 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+2

2 ) + 𝑑 (𝑠, 𝑠𝑟
𝑛+4

2 ) +⋯+

𝑑(𝑠, 𝑠𝑟𝑛−1)  

= 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+
𝑛+2

2
+
𝑛

2
+
𝑛−2

2
+⋯+ 2 + 1 + 2 + 3 +⋯+

𝑛

2
+

𝑛+2

2
+
𝑛

2
+⋯+ 3  

= 1 + 2 + 3 + 4 +⋯+
𝑛+2

2
+ 2 +⋯+

𝑛−2

2
+
𝑛

2
+ 1 + 2 + 3 +⋯+

𝑛

2
+

𝑛+2

2
+ 3 + ⋯+

𝑛

2
  

= 1 + 2 + 3 + 4 +⋯⏟            
𝑎

+
𝑛+2

2
+ 2 +⋯+

𝑛−2

2
+
𝑛

2⏟          
𝑏

+

1 + 2 + 3 + ⋯+
𝑛

2⏟            +

𝑐

𝑛+2

2
+ 3 +⋯+

𝑛

2⏟      
𝑑

  

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-𝑛 maka 

𝑎 =
𝑛

2

2
(1 +

𝑛

2
)  

=
𝑛

4
(
𝑛+2

2
)  

=
𝑛2+2𝑛

8
  

𝑏 =
𝑛2+2𝑛

8
− 1  
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=
𝑛2+2𝑛−8

8
  

𝑐 =
𝑛2+2𝑛

8
  

𝑑 =
𝑛2+2𝑛

8
− 3  

=
𝑛2+2𝑛−24

8
  

Jadi 

𝑎 +
𝑛 + 2

2
+ 𝑏 + 𝑐 +

𝑛 + 2

2
+ 𝑑 

Jumlah jarak pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) dengan 𝑛 bilangan genap 

𝐷(𝑠) =
𝑛2+2𝑛

8
+
𝑛+2

2
+
𝑛2+2𝑛−8

8
+
𝑛2+2𝑛

8
+
𝑛+2

2
+
𝑛2+2𝑛−24

8
  

=
4𝑛2+8𝑛−32

8
+
2𝑛+4

2
  

=
4𝑛2+8𝑛−32+8𝑛+16

8
  

=
4𝑛2+16𝑛−16

8
  

=
𝑛2+4𝑛−4

2
  

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka jumlah jarak lain analog 

dengan 𝐷(1) dan 𝐷(𝑠). Jadi, jumlah jarak untuk 𝑛 genap pada digraf Cayley 

dari grup dihedral-2𝑛 adalah sebagai berikut: 

𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛, 𝑆) =
𝑛2 + 4𝑛 − 4

2
 

Teorema 4.1 Pola Jumlah Jarak Eksentrik pada 𝑪𝒂𝒚⃗⃗⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  (𝑫𝟐𝒏, 𝑺) 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) =

{
 

 
𝑛4 + 5𝑛3 − 𝑛2 − 5𝑛

2
,    𝑛 ganjil ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ

𝑛4 + 6𝑛3 + 4𝑛2 − 8𝑛

2
,   𝑛 genap ≥ 4, 𝑛 ∈ ℕ

 

Bukti 
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Berdasarkan definisi jumlah jarak eksentrik 

𝜉𝑑𝑠(𝐺) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)

𝑢∈𝑉(𝐺)

 

Jadi, 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) = ∑ 𝑒(𝑢)𝐷(𝑢)

𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛))

 

Sehingga diperoleh dari rumus perkalian jumlah titik eksentrik dengan jumlah 

jarak suatu digraf Cayley dari grup dihedral-2𝑛 

untuk 𝑛 = Ganjil, 𝑛 ≥ 3 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) = ∑ (
𝑛 + 1

2
×
𝑛2 + 4𝑛 − 5

2
)

𝑢∈𝑉(𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛))

 

artinya (
𝑛+1

2
×
𝑛2+4𝑛−5

2
) +(

𝑛+1

2
×
𝑛2+4𝑛−5

2
) +⋯ sebanyak jumlah digraf cayley 

dari grup dihedral-2𝑛 atau bisa dikalikan dengan 2𝑛 sehingga diperoleh: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗⃗⃗⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) = 2𝑛 (
𝑛 + 1

2
×
𝑛2 + 4𝑛 − 5

2
) 

= 2𝑛(
𝑛3 + 4𝑛2 − 5𝑛 + 𝑛2 + 4𝑛 − 5

4
) 

= 2𝑛 (
𝑛3 + 5𝑛2 − 𝑛 − 5

4
) 

= 𝑛(
𝑛3 + 5𝑛2 − 𝑛 − 5

2
) 

=
𝑛4 + 5𝑛3 − 𝑛2 − 5𝑛

2
 

untuk 𝑛 = Genap, 𝑛 ≥ 4 

𝜉𝑑𝑠 (𝑪𝒂𝒚⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝑫𝟐𝒏)) = ∑ (
𝑛+ 2

2
×
𝑛2 + 4𝑛 − 4

2
)

𝑢∈𝑉(𝑪𝒂𝒚⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝑫𝟐𝒏))
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 = 2𝑛 (
𝑛 + 2

2
×
𝑛2 + 4𝑛 − 4

2
) 

= 2𝑛 (
𝑛3 + 4𝑛2 − 4𝑛 + 2𝑛2 + 8𝑛 − 8

4
) 

= 2𝑛 (
𝑛3 + 6𝑛2 + 4𝑛 − 8

4
) 

= 𝑛(
𝑛3 + 6𝑛2 + 4𝑛 − 8

2
) 

=
𝑛4 + 6𝑛3 + 4𝑛2 − 8𝑛

2
 

Terbukti.



 
 

71 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

menentukan rumus jumlah jarak eksentrik pada digraf cayley dari grup dihedral-2𝑛 

adalah dengan mencari  nilai eksentrisitas titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) lalu mencari jumlah 

jarak masing-masing titik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) setelah diketahui masing-masing 

eksentrisitas titik dan jumlah jarak masing-masing titik maka dapat dicari jumlah 

jarak eksentrik pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆). Dapat disimpulkan bahwa jumlah jarak eksentrik 

pada 𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝔾, 𝑆) adalah sebagai berikut: 

𝜉𝑑𝑠 (𝐶𝑎𝑦⃗⃗ ⃗⃗ ⃗⃗  ⃗(𝐷2𝑛)) =

{
 

 
𝑛4 + 5𝑛3 − 𝑛2 − 5𝑛

2
,    𝑛  ganjil ≥ 3, 𝑛 ∈ ℕ

𝑛4 + 6𝑛3 + 4𝑛2 − 8𝑛

2
,   𝑛  genap ≥ 4, 𝑛 ∈ ℕ

 

5.2 Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Pada penelitian ini hanya membahas jumlah jarak eksentrik pada digraf 

Cayley dari grup dihedral-2𝑛.Untuk penelitian selanjutnya, penulis berharap 

kepada pembaca untuk mengembangkan mencari jumlah jarak eksentik pada graf 

yang lainnya. 
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